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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia beroriemgada hakekat
pembelajaran bahasa. Belajar bahasa adalah bbkjaomunikasi dengan
orang lain dan belajar sastra adalah belajar meggh&arya manusia dan
nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu, pemjaean bahasa Indonesia
diarahkan untuk mempertebal atau mempelajari kepekserasaan siswa,
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikadandabahasa
Indonesia yang baik, baik secara lisan maupuratulis

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum &3&b
Kompetensi 2004 pembelajaran sastra dikembangkamdampetensi dasar
yaitu siswa mampu mengapresiasi, dan mengekspreskatra melalui
kegiatan mendengarkan, menonton, membaca, danamais hasil sastra
berupa dongeng, puisi dan drama pendek serta mkanlpengalaman dalam
bentuk cerita atau puisi. Sementara itu, dalam KGlwm Tingkat Satuan
Pendidikan 2006 di sekolah dasar bertujuan untuknikmeati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasamperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kenamperbahasa.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas V SDN Péadescamatan
Lembang kabupaten Bandung Barat telah ditemukamabar permasalahan

di antaranya sebagian siswa menganggap pembeldgmiaasa dan Sastra



Indonesia adalah pembelajaran yang membosankankai@mg menarik.

Dalam pembelajaran menulis puisi sehari-hari pberanggapan seperti
demikian. Siswa tidak begitu tertarik dan menyugambelajaran apresiasi
sastra terutama menulis puisi, karena tidak dimingan sulit

mengapresiasikannya.

Dalam pembelajaran sastra di SD, guru belum banyakgenal
pendekatan-pendekatan pengajaran menulis  puisg \aak, apalagi
mempraktikkannya.  Kondisi seperti ini -menciptakarklim yang
membosankan. Rasa bosan ini melahirkan reaksi ifjegaitu anak kurang
perhatian terhadap pelajaran sastra, anak kuramyuka& pelajaran sastra
dan prestasi belajar anak pada pelajaran sasto@meary rendah.

Ketika penulis menganalisis data yang dikumpulkaabelum
perbaikan pembelajaran, penulis melihat bahwa &eatilenulis puisi siswa
kesulitan menentukan tema, siswa belum dapat nmghkgpkan perasaan
secara keseluruhan dan belum dapat memilih kataykatg menarik.

Di samping itu, ketika guru mengajarkan menulisspujuru tersebut
tidak serta merta merayakan atas hasil kerja yaladp tilakukan siswanya.
Ketika siswa selesai menulis puisi mereka langsungngumpulkan
pekerjaannya tanpa melakukan evaluasi. Siswa peelugetahui kelebihan
bahkan kekurangan yang terdapat pada puisi yangisdya, sehingga
mampu memperbaiki puisi yang selanjutnya.

Berkaitan dengan penelitian yang menggunakan tekAKDUR yang

dilakukan oleh Wahyu Yuswana jurusan Bahasa Indandsakultas



Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikdoniesia. Sementara
penelitian yang dilakukan terhadap pembelajaran ulieenpuisi telah
dilakukan oleh Tuti Gantini dengan judul “Meningkat Pembelajaran
Menulis Puisi Di Kelas V SD Melalui Pendekatan Petafaran
Kontekstual”, selain itu Sukawati dengan judul ftK@mpuan Mengapresiasi
Puisi Secara Ekspresif Melalui Prosedur Menulis birebing Guided
Writing Procedure) Siswa Kelas Il SD Negeri Pancasila Di Kecamatan
Lembang” jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar IEeklimu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia.

Melihat kondisi di atas, penulis tergerak untuk akekan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan teknik TANDURnb&tajaran menulis
puisi jika dikemas sedemikian rupa oleh guru daleemgajarannya akan
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan.

Untuk menindaklanjuti gagasan tersebut penulis bksod
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judairibelajaran Menulis
Puisi dengan Teknik =~ TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) di Kelas V SDN daaitla Kecamatan
Lembang.”

I dentifikasi Masalah

Penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia guatatelajaran yang tidak

menarik dan membosankan.



2. Siswa tidak menyukai pembelajaran menulis pukgsirena sulit
mengapresiasikannya.

3. Penggunaan metode atau pendekatan yang kuepag mempengaruhi
minat dalam pembelajaran sastra dalam hal ini nepulisi.

4. Siswa sulit menentukan tema menulis puisi, beliapat mengungkapkan
perasaan dan belum dapat memilih kata-kata yangmken

5. Guru tidak memberikan perayaan terhadap hasdrizan siswa.

Batasan Masalah

Mengingat masalah yang diteliti ini sangat luaskangeneliti hanya

membatasi masalah sebagai berikut:

1. peneliti hanya membahas pembelajaran menulisi plengan teknik
TANDUR.

2. objek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Nedancasila.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis meskamu masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menubs gengan teknik
TANDUR di kelas V sekolah dasar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulisi pdangan
menggunakan teknik TANDUR?

3. Bagaimanakah kemampuan siswa setelah mengixunip@lajaran menulis

puisi dengan menggunakan teknik TANDUR?



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan &empuan siswa
dalam pembelajaran menulis puisi dengan teknik TAIRDdi kelas V
sekolah dasar.
Tujuan Khusus
1. Untuk memperoleh gambaran tentang bentuk pemaacapembelajaran
menulis puisi dengan teknik TANDUR.
2. Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pemlziajmenulis puisi
dengan menggunakan teknik TANDUR di kelas V sekdisar.
3. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menupsisi dengan
menggunakan teknik TANDUR di kelas V.
F. Manfaat Penélitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkaarabermanfaat bagi
penulis, siswa dan guru berupa manfaat teoritialggls manfaat praktis.

1. Bagi Penulis
Untuk memperoleh gambaran mengenai pembelajaranulimepuisi
dengan menggunakan teknik TANDUR.
2. Bagi Siswa
a. Meningkatkan rasa senang terhadap pembelajaaalis puisi.
b. Meningkatkan keterampilan dalam menulis puisi.
c. Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang nedidasar dalam

pembelajaran menulis puisi.



3. Bagi Guru
a. Menentukan pembelajaran yang sesuai dan mersiosigava sehingga
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
b. Meningkatkan pemahaman tentang berbagai metdda teknik
pembelajaran.
c. Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam ngkatkan
pembelajaran menulis puisi.
d. Mengembangkan kemampuan dalam menggunakan (EANDUR.
G. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah merupakan penetapan dalam pasabpaistilah yang
ditetapkan sehingga tidak terjadi kesalahpahamaararpenulis dengan
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. pda penjelasan istilah ini
meliputi hal sebagai berikut.
1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terendanamempunyai
tujuan, kegiatan tersebut di dalamnya terdiri daerencanaan,
pelaksanaan, evaluasi proses dan hasil sehinggantppmbelajaran dapat
dicapai.
2. Menulis
Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa ygmgrgilinakan untuk

berkomunikasi secara tak langsung dengan orang lain



3. Puis
Puisi adalah karya tulis hasil perenungan persiais suatu keadaan atau
yang diamati, dihayati atau dialaminya.

4. Teknik TANDUR
Teknik TANDUR yaitu suatu strategi atau cara y&rgapat dalam model
guantum teaching yang di dalamnya dapat membuat suatu pembelajaran

yang meriah sehingga menciptakan suasana belajgmyanyenangkan.

. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae kualitatif
deskriptif dengan teknik penelitian tindakan kel&gbagai upaya mencari
pembuktian dan solusi dari masalah yang diangk&indaenelitian ini,
peneliti telah menentukan dan merancang desainliffmedengan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Taggart yang dikutip Sukawati (2004 : 34) mengataiahwa:

“Penelitian tindakan kelas adalah suatu pendekattuk memperbaiki
pengajaran dengan cara melanjutkan perubahan-pemizgan mempelajari
akibat-akibat dari perubahan itu, jenis dan sifatupahan tersebut dapat
terjadi sebagai hasil mengajar reflektif”.

Beberapa alasan pemilihan metode penelitian demganggunakan
Penelitian tindakan kelas adalah hal pertama diedan penelitian tindakan
kelas sangat kondusif untuk membuat guru menjadia pgan tanggap
terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Kedalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas guru tidak menggangguasugokok seorang

pengajar (guru), karena tidak perlu meninggalkalask@ada saat kegiatan

belajar mengajar berlangsung. Ketiga, penelitiamdakan kelas dapat



membuat guru lebih kreatif, percaya diri dan beapeaktif mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya sendiri.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satuaupagg dilakukan
oleh guru melalui refleksi diri dengan tujuan untakemperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitimmdakan kelas
dilaksanakan melalui empat tahapan mulai dari pamgan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan perefleksian. Guru sebpgaeliti harus mampu
melaksanakan empat tahapan tersebut dengan angdisgs menyeluruh
sehingga diperoleh data-data yang lengkap. Dalataksenakan tahapan-
tahapan tersebut peneliti harus didasarkan insmuyaeg telah ditetepkan
sebelumnya sehingga data yang diperoleh memileg@aian dengan kajian

masalah yang akan diselesaikan.



